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P U T U S A N 

Nomor 24/Pid.B/2017/PN Pts 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 Pengadilan Negeri Putussibau yang mengadili perkara pidana dengan 

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai 

berikut dalam perkara para Terdakwa   :  

     Nama lengkap          :  HENDRIKUS TIA ALS TIA ANAK DARI YOHANES   

                                          DRI (Alm)    

Tempat lahir     :  Seluan      ;     

Umur/tanggal lahir :  35   Tahun /  21 Oktober 1981  ; 

Jenis kelamin :  Laki-laki  ;   

Kebangsaan      :  Indonesia ; 

Tempat tinggal          :  Dusun  Seluan Ds.Seluan  

                                     Kec.Putussibau Utara  Kab.Kapuas Hulu ;       

Agama  :  Khatolik  ;  

Pekerjaan   :  Swasta   ;  

Pendidikan                :   SD ( tidak tamat )  ; 

 

    Terdakwa  ditahan dalam Rumah Tahanan Negara masing-masing oleh : 

Penyidik,Sejak tanggal 7 Februari   2017  s/d  tanggal 26 Februari   2017  ; 

Perpanjangan Penahanan oleh Kepala Kejaksaan Negri Putussibau,Sejak 

tanggal  27 Februari  2017  s/d   7 April  2017  ; 

Penuntut Umum,Sejak tanggal  15 Februari   2017  s/d  tanggal  3 April  2017;   

Hakim Pengadilan Negeri Putussibau,Sejak tanggal  23 Maret  2017   s/d   

tanggal   21 April   2017 ; 

Perpanjang penahanan oleh Wakil Ketua Pengadilan Negeri Putusibau,Sejak  

tanggal  22 April  2017  s/d  tanggal  20 Juni  2017  ; 

  

Pengadilan Negeri tersebut; 

Setelah membaca:   

- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri  Putussibau  Nomor 24/Pen.Pid /2017/ 

PN Pts, tanggal  23 Maret   2017    tentang penunjukan Majelis Hakim; 

- Penetapan Majelis Hakim Nomor 24/Pen.Pid/2017/PN Pts, tanggal 23 Maret 

2017  tentang penetapan hari sidang; 

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan; 

Disclaimer
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Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi,dan Terdakwa serta 

memperhatikan bukti surat  yang diajukan di persidangan; 

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh 

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Menyatakan Terdakwa HENDRIKUS TIA ALS TIA Dari YOHANES DRI(ALM) 

telah terbukti bersalah melakukan tindak pidana “Melakukan Penganiayaan” 

sebagaimana diatur dan diancam pidana pasal 351 Ayat(1) KUHP   ; 

2. Menjatuhkan pidana terhadap HENDRIKUS TIA ALS TIA Dari YOHANES 

DRI(ALM)  berupa pidana penjara selama 6 (enam) bulan dengan 

dikurangkan sepenuhnya dengan lamanya terdakwa ditahan sementara 

dengan perintah terdakwa tetap ditahan ;  

3. Menetapkan agar terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp. 2000- (dua 

ribu  rupiah) ; 

  

Setelah mendengar permohonan Terdakwa yang pada pokoknya 

menyatakan mohon keringanan Hukuman ; 

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap permohonan 

Terdakwa yang pada pokoknya menyatakan tetap pada Tuntutan nya ; 

Menimbang, bahwa Terdakwa  diajukan ke persidangan oleh Penuntut 

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:  

A. DAKWAAN 

-----  Bahwa ia Terdakwa HENDRIKUS TIA Als TIA Anak dari YOHANES 

DRI(ALM) pada hari senin tanggal 06 Februari 2017 sekira pukul 16.00 Wib 

atau setidak-tidaknya pada bulan Februari tahun 2017, bertempat di Dusun 

Seluan Ds.Seluan Kec.Putussibau Utara Kab.Kapuas Hulu atau setidak-

tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah Hukum 

Pengadilan Negeri Putussibau,melakukan penganiayaan,perbuatan tersebut 

dilakukan dengan cara sebagai berikut :  

----Pada hari senin tanggal 06 Februari 2017 sekira pukul 16.00 Wib ANTONIUS 

LANGI pergi ke tempat sabung ayam,setelah itu ANTONIUS LANGI bersama 

terdakwa ikut dalam taruhan sabung ayam,namun ternyata setelah diadu ayam 

yang disabung sama-sama mati (KO) sehingga menurut perjanjian uang taruhan 

kembali ke masing-masing pemasang taruhan akan tetapi terdakwa tidak 

merasa dirinya kalah sehingga ANTONIUS LANGI tidak mau memberikan uang 

taruhan kemudian terjadi adu mulut antara ANTONIUS LANGI dengan 

Terdakwa dan Terdakwa menantang ANTONIUS LANGI untuk berkelahi,tapi 

ANTONIUS LANGI tidak menghiraukan tantangan terdakwa,selanjutnya 
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terdakwa dengan tangankanan terkepal langsung memukul sebanyak 2 (dua) 

kali tepat mengenai pelipis dan dibawah mata ANTONIUS LANGI,dan dengan 

kaki kanan menendang perut ANTONIUS LANGI,akibat penganiayaan yang 

dilakukan oleh Terdakwa ANTONIUS LANGI mengalami luka dibagian muka 

tepatnya dipelipis dan bawah mata sebelah kiri (luka lebam dan mata 

mengeluarkan darah ) sebagaimana diterangkan dalam Visum Et Repertum 

RS.Dr.ACHMAD Diponegoro No. 353/05/RSUD/SET-C tanggal 06 Februari 

2017 yang ditanda tangani oleh dr.Puspita sari dengan kesimpulan pada 

pemeriksaan luar diduga luka-luka tersebut akibat kekerasan benda tumpul ; 

--------- Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

pasal 351 Ayat(1) KUHP ;-------------------------------------------------------------------- 

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa 

telah mengerti dan tidak menyatakan keberatan ;   

 Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum 

telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut: 

1. ANTONIUS LANGI ALS LANGI Anak Dari VALENTINUS JAMU,dibawah 

janji  di persidangan pada pokoknya sebagai berikut: 

- Bahwa saksi memberikan keterangan dipersidangan terkait masalah 

penganiayaan ; 

- Bahwa peristiwa penganiayaan terjadi pada hari senin tanggal 6 Februari 

2017 sekira jam 16.00 Wib di Dsn Seluan Desa Seluan Kec.Putussibau Utara 

Kab.Kapuas Hulu ; 

- Bahwa yang menjadi korban adalah saksi sendiri sedangkan yang melakukan 

penganiayaan adalah Terdakwa HENDRIKUS TIA ; 

- Bahwa yang menjadi penyebab sehingga terjadinya penganiayaan tersebut 

adalah awalnya saksi bersama dengan Terdakwa dan beberapa orang lainya 

sepakat untuk taruhan uang dengan cara mengadu / sabung ayam dan 

setelah sepakat ayam saksi diadu dengan ayam milik Terdakwa kemudian 

Terdakwa mengatakan kalau ayam jago yang menjadi taruhannya menang 

atas ayam yang menjadi taruhan saksi sedangkan saksi minta seri / tidak 

menang dan tidak kalah kemudian terjadi adu mulut sehingga Terdakwa 

melakukan penganiayaan ; 

- Bahwa Terdakwa melakukan perbuataannya dengan menggunakan tangan 

kosong sebanyak 2 (Dua) kali tepat mengenai pelipis dan bawah mata saksi 

kemudian mengayunkan lagi pukulan sebanyak 1 (satu) kali ke perut saksi 

hanya saja tidak kena setelah itu Terdakwa juga menendang dengan kaki 
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sebanyak 1(satu) kali mengenai perut tubuh saksi dengan menggunakan kaki 

sebelah kanan ; 

- Bahwa akibat dari perbuatan Terdakwa saksi mengalami luka lebam dan 

mata mengeluarkan darah ; 

- Bahwa saksi mencium bau minuman dari mulut terdakwa ; 

- Bahwa akibat perbuatan Terdakwa saksi tidak dapat melakukan aktifitas 

sehari-hari dikarenakan kepala masih terasa pusing dan mata terasa pedas 

dan penglihatan mata terasa remang-remang ;  

- Bahwa saksi benar tidak mau membayar uang yang menjadi taruhan 

dikarenakan saksi menganggap ayam yang kami adukan seri / tidak menang 

dan tidak kalah maka kemudian terjadi adu mulut dan kemudian saksi 

memukul Terdakwa dan mengenai bagian dada tubuh saksi sebanyak 1 kali 

sehingga membuat Terdakwa emosi dan melakukan penganiayaan ; 

- Bahwa saksi sudah mengupayakan untuk berdamai dengan Terdakwa 

diselesaikan secara adat dan biaya pengobatan sesuai dengan surat 

pernyataan damai tanggal 13 Pebruari 2017  ; 

2. KASIANUS ACOI ALS ACOI ANAK DARI NINGKAN (Alm),dibawah janji 

pada pokoknya menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa saksi mengerti hadir dipersidangan memberikan keterangan sebagai 

saksi dalam perkara penganiayaan ; 

- Bahwa peristiwa penganiayaan terjadi pada hari senin tanggal 6 pebruari 

2017 sekira pukul 16.00 Wib di Dusun Seluan,Desa Seluan Kec.Putussibau 

Utara Kab.Kapuas Hulu  ; 

- Bahwa yang menjadi korban adalah Sdr.ANTONIUS LANGI dan yang 

melakukan penganiayaan adalah terdakwa HENDRIKUS TIA ; 

- Bahwa kronologisnya yang memukul terlebih dahulu adalah Sdr.ANTONIUS 

LANGI pada saat itu memukul dada Terdakwa sehinga Terdakwa emosi dan 

kemudian melakukan penganiayaan terhadap Sdr.ANTONIUS LANGI ; 

- Bahwa cara Terdakwa melakukan perbuatan nya adalah Terdakwa memukul 

bagian wajah /pelipis sebelah kiri Sdr.LANGI dengan menggunkan tangan 

kanan sebanyak 1 (satu) kali dan kemudian cepat dilerai oleh masyarakat 

sehingga tidak lagi berkelanjutan ; 

- Bahwa perkelahian itu diawali dari kedua nya dan beberapa orang lagi yang 

bersepakat untuk menyabung ayam jago disalah satu tempat di Dusun 

Seluan setelah sepakat kemudian turun 2 (dua) ekor ayam jago yang akan 

diadu  dipertaruhkan kemudian setelah ayam diadu Sdr.LANGI meminta 

bahwa ayam yang diadu tidak ada yang menang / seri sedangkan Terdakwa 
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mengatakan bahwa ayam jagonya menang sehingga terjadi adu mulut dan 

kemudian Sdr.ANTONIUS LANGI tiba-tiba memukul dada Terdakwa dan 

membuat Terdakwa emosi kemudian langsung melakukan penganiayaan ; 

- Bahwa pada saat kejadian saksi berada tidak jauh dari tempat terjadinya 

penganiayaan tersebut yakni sekitar kurang lebih 5 meter sehingga saksi 

melihat jelas dan yang saksi lakukan pada saat itu adalah mengamankan 

ayam jagonya karena ayam jago masih terikatpisau,karena saksi takut jika 

pisau yang masih menempel dikaki ayam tersebut kena orang lain ; 

- Bahwa  pada saat itu tidak ada orang lain ditempat kejadian ; 

- Bahwa akibat dari perbuatan Terdakwa Sdr.ANTONUIS LANGI mengalami 

sakit dan luka dibagian pelipis sebelah kiri ; 

- Bahwa pada saat terjadinya penganiayaan saksi tidak ada melihat Terdakwa 

maupun Sdr.ANTONUIS LANGI menggunakan senjata tajam ;  

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa membenarkan dan tidak 

keberatan.  

3. ANDREAS EBIT ALS EBIT, dibawah janji pada pokoknya menerangkan 

sebagai berikut: 

- Bahwa saksi mengerti hadir dipersidangan sebagai saksi dalam perkara 

penganiayaan ; 

- Bahwa perisatiwa terjadi pada pada hari senin tanggal 6 pebruari 2017 sekira 

pukul 16.00 Wib di Dusun Seluan,Desa Seluan Kec.Putussibau Utara 

Kab.Kapuas Hulu ; 

- Bahwa korbannya adalah Sdr.ANTONIUS LANGI dan yang melakukan 

penganiayaan adalah terdakwa HENDRIKUS TIA ; 

-  Bahwa yang menjadi penyebab penganiayaan adalah gara-gara sabung 

ayam dimana ayam Terdakwa HENDRIKUS TIA menang dan ayam 

Sdr.ANTONIUS LANGI mengalami kekalahan,namun Sdr.ANTONIUS LANGI 

tidak menerima kekalahan sehingga terjadi adu mulut yang menyebabkan 

perkelahian ; 

- Bahwa pada saat terjadinya perkelahian saksi sedang mengobrol dengan 

masyarakat dipinggir jalan,kemudian tidak lama saksi melihat kedua nya 

berkelahi maka datang saksi untuk melerai ; 

- Bahwa pertama nya antara Terdakwa dengan Sdr.ANTONIUS LANGI saling 

adu mulut kemudian kedua nya saling dorong mendorong setelah itu 

Sdr.ANTONIUS LANGI menendang Terdakwa dan kena dibagian paha tubuh 

Terdakwa setelah itu Sdr.ANTONIUS LANGI melakukan pemukulan dengan 

menggunakan tangan yang bagian kanan kena dada Terdakwa selanjutnya 
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Terdakwa membalas pemukulan tersebut dengan menggunakan tangan 

kanan juga dan kena bagian alis pelipis mata ; 

- Bahwa pada saat saksi datang untuk melerai saksi melihat Sdr.ANTONIUS 

LANGI mengalami luka dibagian pelipis kanan matanya ; 

- Bahwa antara Terdakwa dan Sdr,ANTONIUS LANGI masih ada hubungan 

keluarga ;  

Terhadap keterangan saksi,Terdakwa membenarkan dan tidak 

keberatan.  

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan 

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut: 

- Bahwa saya mengerti diperiksa sebagai Terdakwa dalam persidangan ini 

karena telah melakukan penganiayaan terhadap Sdr.ANTONIUS LANGI ; 

- Bahwa perbuatan dilakukan pada hari senin tanggal 6 Pebruari 2017 sekira 

jam 17.00 Wib di Dusun Seluan Desa Seluan Kec.Putussibau Utara 

Kab.Kapuas Hulu ; 

- Bahwa saya melakukan perbuatan penganiayaan dengan menggunakan 

tangan kanan ; 

- Bahwa cara saya melakukan nya sebelumnya saya mengepal tangan kanan 

dan saya mengayunkan tangan kanan ke arah wajah Sdr.ANTONIUS LANGI 

sebanyak 1 kali ; 

- Bahwa yang menjadi penyebab sehingga saya melakukan penganiayaan 

terhadap Sdr.ANTONIUS LANGI dikarenakan Sdr.ANTONIUS LANGI tidak 

mau membayar uang yang jadi taruhan ; 

- Bahwa saya melakukan penganiayaan sebanyak 1 kali; 

- Bahwa tujuan saya melakukan penganiayaan terhadap Sdr.ANTONIUS 

LANGI dengan menggunakan tangan kanan saya agar sdr.ANTONIUS 

LANGI merasa sakit dan untuk membalas dikarenakan Sdr.ANTONIUS 

LANGI lebih duluan memukul saya ; 

- Bahwa saya tidak ada menggunakan alat bantu dan dibantu oleh orang lain 

dalam melakukan perbuatan tersebut ; 

Menimbang, bahwa Terdakwa tidak mengajukan Saksi yang 

meringankan (a de charge) ;   

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan bukti surat berupa :   

Hasil Visum Etrepertum No.353/05/RSUD/SET-C ; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan  yang diajukan diperoleh 

fakta-fakta hukum sebagai berikut: 
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- Bahwa,benar hari senin tanggal 6 Pebruari 2017 sekira jam 17.00 Wib di 

Dusun Seluan Desa Seluan Kec.Putussibau Utara Kab.Kapuas Hulu 

Terdakwa telah melakukan pemukulan terhadap Sdr.ANTONIUS LANGI ; 

- Bahwa,benar perbuatan tersebut dilakukan oleh Terdakwa dengan cara 

memukul bagian wajah /pelipis sebelah kiri Sdr.LANGI  menggunakan 

tangan kanan sebanyak 1 (satu) kali ; 

- Bahwa,benar penyebab terjadinya perbuatan tersebut karna sabung ayam 

dimana ayam Terdakwa HENDRIKUS TIA menang dan ayam 

Sdr.ANTONIUS LANGI mengalami kekalahan,namun Sdr.ANTONIUS 

LANGI tidak menerima kekalahan sehingga terjadi adu mulut yang 

menyebabkan perkelahian ; 

- Bahwa,benar yang memukul terlebih dahulu adalah Sdr.ANTONIUS LANGI 

saat itu memukul dada Terdakwa sehinga Terdakwa emosi dan kemudian 

melakukan penganiayaan terhadap Sdr.ANTONIUS LANGI ;  

- Bahwa,benar akibat dari perbuatan Terdakwa, Sdr.ANTONIUS LANGI  

mengalami luka lebam dan mata mengeluarkan darah ;  

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan 

mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, 

Terdakwa  dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan 

kepadanya; 

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum 

dengan dakwaan tunggal sebagaimana diatur dalam Pasal 351 Ayat(1) KUHP, 

yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut:  

1.  Barang siapa  

2. Melakukan penganiayaan  

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut: 

Ad.1. Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan barang siapa merujuk 

kepada seseorang (persoon) maupun korporasi (recht persoon) sebagai subyek 

hukum yang mempunyai hak dan kewajiban hukum dimana atas perbuatannya 

dapat dimintakan pertanggungjawabannya secara hukum ; 

Menimbang, bahwa dalam persidangan  Penuntut  Umum  telah 

menghadapkan seorang laki-laki yang mengaku bernama  HENDRIKUS TIA 

ALS TIA Anak Dari Yohanes Dri (Alm)  sebagai  terdakwa dalam  perkara  a quo  

dimana pada saat dilakukan pemeriksaan mengenai identitasnya ternyata  

identitas tersebut diakui oleh terdakwa sebagaimana tersebut dalam surat 
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dakwaan Penuntut Umum, sehingga dengan demikian terdakwa yang diajukan 

oleh Penuntut Umum dipersidangan adalah benar terdakwa yang dimaksud ; 

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas, 

maka menurut Majelis  Hakim  terdakwa  dapat dijadikan sebagai subyek hukum 

yang kepadanya dapat dimintai pertanggungjawaban atas perbuatan yang 

dilakukannya sehingga dengan demikian Majelis Hakim berpendapat  barang 

siapa telah terpenuhi  

Ad.2.Tentang Unsur Melakukan penganiayaan  

 Menimbang, bahwa Menurut yurisprudensi yang diartikan dengan 

“penganiayaan” yaitu dengan sengaja menyebabkan perasaan tidak enak 

(penderitaan), rasa sakit (pijn) atau luka. Menurut alinea 4 dari Pasal ini, masuk 

pula dalam pengertian penganiayaan ialah sengaja merusak kesehatan orang 

lain. (R. Soesilo Kitab Undang-undang Hukum Pidana serta Komentar-

komentarnya lengkap pasal demi pasal, Politeia Bogor 1991 hal-244) ; 

Menimbang, bahwa dipersidangan telah didengar dari keterangan saksi-

saksi  serta bukti surat yang diajukan oleh Penuntut Umum maka  diperoleh  

fakta-fakta hukum bahwa pada  hari senin tanggal 6 Pebruari 2017 sekira jam 

17.00 Wib bertempat di Dusun Seluan Desa Seluan Kec.Putussibau Utara 

Kab.Kapuas Hulu Terdakwa HENDRIKUS TIA telah melakukan pemukulan 

terhadap Sdr.ANTONIUS LANGI,dimana perbuatan tersebut dilakukan oleh 

Terdakwa dengan cara memukul dengan tangan kosong pada bagian wajah 

/pelipis sebelah kiri Sdr.LANGI  menggunakan tangan kanan sebanyak 1 (satu) 

kali  yang dari perbuatan tersebut mengakibatkan mengalami luka lebam dan 

mata mengeluarkan darah  sebagaimana hasil Visum Et Repertum No. 

No.353/05/RSUD/SET-C ; 

 Menimbang,bahwa dari pengakuan Terdakwa dipersidngan bahwa 

perbuatan tersebut dilakukan Terdakwa karena emosi setelah sebelumnya 

Terdakwa dan  Sdr.ANTONIUS LANGI saling adu mulut kemudian kedua nya 

saling dorong mendorong dimana kemudian itu Sdr.ANTONIUS LANGI 

menendang Terdakwa dan kena dibagian paha tubuh Terdakwa setelah itu 

Sdr.ANTONIUS LANGI melakukan pemukulan dengan menggunakan tangan 

yang bagian kanan kena dada Terdakwa  maka kemudian  Terdakwa membalas 

pemukulan tersebut dengan menggunakan tangan kanan juga dan kena bagian 

alis pelipis mata Sdr.ANTONIUS LANGI ; 

 Menimbang,bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut diatas, maka 

Majelis Hakim  berpendapat bahwa dari perbuatannya  terdakwa telah membuat 
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rasa sakit pada diri Sdr.ANTONIUS LANGI  sehingga dengan demikian unsur 

melakukan penganiayaan telah terpenuhi oleh perbuatan terdakwa ;  

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 351 Ayat(1) 

KUHP telah terpenuhi, maka Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti 

secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan 

dalam dakwaan tunggal; 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah 

dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan 

dan penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang 

dijatuhkan;  

Menimbang, bahwa oleh karena  Terdakwa ditahan dan penahanan 

terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar 

Terdakwa  tetap berada dalam tahanan; 

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa 

maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan 

yang meringankan Terdakwa :  

Keadaan  yang  memberatkan: 

- Perbuatan Terdakwa menyebabkan orang lain mengalami sakit  

- Perbuatan Terdakwa mengakibatkan Sdr.ANTONIUS LANGI tidak dapat 

melakukan aktivitas seperti biasa dalam jangka waktu beberapa hari ; 

- Perbuatan Terdakwa mengganggu ketentraman dilingkungan masyarakat ; 

Keadaan yang meringankan: 

- Terdakwa telah bertanggungjawab dengan melakukan perdamaian secara 

adat dan telah pula membiayai pengobatan kepada Sdr.ANTONIUS 

LANGI; 

- Terdakwa dipersidangan bersikap sopan,mengakui perbuatannya serta 

berjanji dikemudian hari tidak akan melakukan hal serupa „  

- Terdakwa belum pernah dihukum ; 

     Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana  maka 

haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;  

Memperhatikan, Pasal 351 Ayat (1) KUHP  dan Undang-undang Nomor 

8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-

undangan lain yang bersangkutan; 

MENGADILI: 

1. Menyatakan Terdakwa HENDRIKUS TIA ALS TIA ANAK DARI YOHANES 

DRI (ALM), terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak 

pidana “ Penganiayaan “   
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2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa  oleh karena itu dengan pidana 

penjara selama 3 (tiga) bulan;  

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani 

Terdakwa  dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;  

4. Memerintahkan  Terdakwa untuk  tetap berada didalam tahanan ; 

5. Membebankan kepada Terdakwa  membayar biaya perkara   sejumlah  

    Rp. 2.000  (Dua ribu rupiah) ; 

  

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim 

Pengadilan Negeri Putussibau, pada hari Kamis, tanggal 27 April 2017, oleh 

SAPUTRO HANDOYO.S.H.,M.H sebagai Hakim Ketua, VERONICA SEKAR 

WIDURI.S.H dan YENI ERLITA.S.H  masing-masing sebagai Hakim Anggota, 

Putusan yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga 

oleh Hakim Ketua dengan didampingi para Hakim Anggota tersebut, dibantu 

RETNO WARDANI.S.H Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri 

Putussibau, serta dihadiri oleh ERIK ADIARTO,SH  Penuntut Umum pada 

Kejaksaan Negeri Kapuas Hulu  dan Terdakwa.  

 

                                        Hakim Ketua, 

 

 

 

                            SAPUTRO HANDOYO,S.H.,M.H  

 

           Hakim  Anggota,                                            Hakim  Anggota,    

 

 

 

VERONICA SEKAR WIDURI,S.H            YENI ERLITA,S.H  

 

                          

                                              Panitera Pengganti,  

 

 

 

                                               RETNO WARDANI,S.H. 
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